BAB VII
PENUTUP

Kesimpulan

Sesuai dengan penjelasan yang ada pada tiap-tiap bab diatas, maka dapat
di tarik kesimpulan yaitu:

1. Koperasi Jasa Keuangan syariah adalah suatu badan atau bentuk koperasi
yang mana dalam pengoperasiannya sesuai dengan syariat Islam,
memperoleh keuntungan dengan menggunakan sistem bagi hasil dan
tujuannya untuk mensejahterakan masyarakat secara umum terutama
membantu meningkatkan kesejahteraan anggota dalam ekonomi telah sesuai
pada norma dan moral dalam Islam.

2. Landasan dasar dari Koperasi Jasa Keuangan Syariah itu sendiri sebagaimana
ekonomi Islam yang lain yaitu berpedoman dalam sistem pada Ekonomi Islam
seperti halnya terlihat melewati keajaiban, sudah ditetapkan di dalam Al-
Qur’an dan juga Al-Hadist.

3. Terdapat Produk Penghimpunan Dana yang di dalamnya meliputi Akuntansi
Mudharabah, musyarakah dan qard pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah
PSAK 101 merupakan standar penyusunan laporan keuangan entitas syari’ah.
Penjelasan dalam PSAK 101 tersenbut memberikan kebijakan dalam aturan
persyaratan penyusunan laporan keuangan, pengelolaan laporan keuangan,
dan syarat dalma meminimalkan isi laporan keuangan atas tranksaksi
syariah. Komponen dalam PSAK 101.

Contoh ilustrasi perlakuan akuntansi suatu Koperasi Jasa Keuangan Syariah
Terdapat Produk Penghimpunan Dana yang di dalamnya meliputi Akuntansi
Mudharabah Dan Akuntansi Wadiah.

Yang kedua Produk Penyaluran Dana meliputi Akuntansi Murabahah,
Akuntansi Musyarrakah, Akuntansi Mudharabah, Akuntansi Ijarah dan
Akuntansi Qardh.

Saran

Dalam buku denga judul Akuntansi Koperasi Jasa Keuangan Syariah
membahas tentang akuntansi atau pencatatan dalam keuangan koperasi Jasa
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Keuangan syaraih seperti pada tertulis dalan Standar Akuntansi Keuangan
101 mengenai penyusunan Laporan Keuangan syari’ah. Diharapkan dnegan
adanya buku ini bisa bermanfaat untuk para pelaku koperasi Jasa Keuangan
syari’ah yang masih awal dalam menggerakkan lembaganya. Selain itu untuk
penulis lainnya di harapkan dapat menuliskannya yang lebih lengkap lagi.



